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5.1 Keslmpulan

Pada bagian ini menvimpulkan secara keseluruhan hasil dari
penelitian yang telah pmul#ﬁiﬂﬂttﬂlﬂiwmm mengenii resepsi
khalayak tentang onentasi seksual datam flm by ®love Zgether The Series.
Duii penelitan i dapat diark kesimpulan bahwa selursh narssumber

- menjganggap bahwa dengan menonton 2zether hanya sebagai media hiburan
i saat pandemi yang terjadi beberapa mwml menyebahkan
penonton berada pada posisi Dominant Hegemonic Pasition dalam
mknm tontonan Jeether yung bergme B‘L thm Hﬂ, aqlmuh

Fiﬁdﬂ!f dan Fudanshi yang merupakan sebutan bagi pﬂ':ﬂ'rpmm Iakl-
ﬁi.mmrmggmun tontonan BL. Selanjutnya, para narasumber dupat
menerima penggambarnn orientasi seksual di mﬁim., her dan jika
penggambaran tersebut mereks temukan di kulﬁdj.lmsehjmhm akan
lﬂtﬂp! masih dengan pﬂumhﬂ.ng,,m dan hahlanm&ﬂﬁﬂh.ﬂlnh sebab
ﬂﬂ.pmmpmmiﬁﬁer mhadnpmnﬂnm.n ‘orientasi seksual
vang adi dafam film dan jika dijumpai di sekitar narasumber didominasi
oleh posisi Negotialion position. Adanya pertimbangan dan batasan-batasan
yang diberikan ol StEinbErHilitae belakang olch adanya perbedaan
budaya dan perbedaan ideologi anatard Indonesia dan  Thailand,
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh masing-masing narasumber,
serta pengalaman-pengalaman yang telah dilatui oleh narasumber. Selain
itu, terdapat hal positif dan negatif yang dapat diambil dan dirasakan oleh
seluruh narasumber setelah menonton 2gether, Terukhir, narasumber dapat
dikatokan sudah mengerti dan memahami tentang konsep atau pengertian

orientasi seksual sertn hampir seluruh norasumber memiliki kesamaan
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pendapat perihal faktor perubahan orientasi seksual. Selain itu setelah
menonton Jgedher yong bergenre BL dapal menimbulkan efek adanya
perubahan orientasi seksual vang dialami oleh narssumber. hal tersebut juga
disebabkan oleh intensitas dafam mengakses konten sejenis yong dilakukan
oleh narmsumber, berapa lama waktu yang dihabiskan narasumber dalam
menikmati konten sejenis, dan jangka waktu narasumber telah mengakses
atun menggeman konten lersebq,{hm vful:lu tahun). Maka pemaknaan
penonton iﬁhhpa film 2gether lnlh mmlﬂ.i] seksual penontonnya
didominasi olch posisi Negotisted Position karena tiga dari enam
nmmhcr secary sadar m;gulnkan bahwa setelsh menonton Jgedher
dapat MMM‘MUM}E ___:"_ qdélﬂ#iseksual pada
penontonnya. di'mana ke tiga narasumber tersebut adalsh laki-aki.

Hasil dari posisi dintas. sejalan dengan Stuart Hall di mana
narasumber dipengaruhi oleh ideologi atau cara berpikir dan sosial budaya
yang dq:l.h:ml dan dimaliki oleh masing-masing narasumber. Mayoritas
mﬁﬂ beradii dalam lingkungan keluarga yang man‘lln:glmgw nilai
ugama. sehingga sebagian narasumber memiliki mberplku yang berfokus
pnﬂa apa yang dibenarkan dan tdak dlb&nm'kﬂ.ﬂﬁhlmua yang diyakini
‘oleh narmsumber. Sebagisn narasumber mnmﬂtki mdaqg]mg terbuka

.m pﬂﬁhkn dan Wnburan onentas pukmd d:nlm ﬂlm Zgether
nya internet, Wmmkﬂ. media sosial,

Berdasarkan dan kesimpulan diatas maka penulis akan memberikan
sarun-saran sebagal berikut:
5.1 Saran Akademls
Dalam penelitian ini masih ditemukan beberapa kekurangan,
seperti penelitian ini hanya di lakukan di Derah Istimewa
Yogyvakarta dengan mahasiswa sebagai informan utama. Selain itu,



penelitian ini berfokus membahas genre Bay 's Love. Maka dari itu
penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat
meneliti lebih dalam. Dengan informan yang memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda, dan objek peneliian yang
berbedn seperti dopat difokuskon pada genre Girl's Love
Diharapkan data vang ditemukan lebih unik dan bisa mencakup
at ditemukan pengetahuan atan
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